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Abstrak-Cafe Layri Muara Bulian menghadapi tantangan dalam mengelola transaksi pemesanan makanan yang masih dilakukan
secara manual, sehingga rentan terhadap kesalahan pencatatan, waktu tunggu yang lama, dan kepuasan pelanggan yang rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi pemesanan makanan berbasis web menggunakan
metode prototype. Penggunaan sistem informasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses pemesanan, mempercepat layanan,
dan meminimalkan kesalahan. Penelitian ini dimulai dengan analisis kebutuhan dan permasalahan yang ada, kemudian dilanjutkan
dengan perancangan sistem berbasis UML untuk memvisualisasikan proses bisnis dan rancangan antarmuka. Implementasi metode
prototype memungkinkan pengujian dan evaluasi sistem secara berulang, sehingga menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan
Cafe Layri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi pemesanan makanan berbasis web dapat meningkatkan efisiensi
operasional, mempersingkat waktu tunggu, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan adanya sistem ini, diharapkan Cafe Layri
Muara Bulian dapat bersaing lebih baik di era digital dan terus berkembang dalam memberikan pelayanan yang optimal.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk industri
makanan dan minuman. Cafe sebagai salah satu tempat layanan makanan dan minuman menghadapi tantangan dalam
mengelola proses pemesanan yang cepat, akurat, dan efisien. Proses pemesanan yang masih manual atau kurang
terintegrasi sering kali menimbulkan berbagai masalah seperti kesalahan pencatatan pesanan, waktu tunggu yang lama,
serta ketidakpuasan pelanggan. Hal ini berdampak pada menurunnya kualitas layanan dan daya saing cafe di era digital
yang semakin kompetitif (Sinatti et al., 2024).

Cafe Layri Muara Bulian saat ini menghadapi tantangan serupa. Proses pemesanan yang masih manual, baik untuk
pelanggan yang makan di tempat (dine-in) maupun dibawa pulang (take-away), rentan terhadap kesalahan pencatatan,
antrian panjang, dan koordinasi yang kurang optimal antara pelayan dan dapur. Analisis proses bisnis menunjukkan
bahwa sistem pemesanan manual ini tidak efisien, memakan waktu, dan berpotensi mengurangi kepuasan pelanggan serta
menghambat pertumbuhan bisnis Cafe Layri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
informasi transaksi pemesanan makanan berbasis web untuk mengatasi masalah-masalah ini, meningkatkan efisiensi
operasional, dan meningkatkan kepuasan pelanggan di Cafe Layri Muara Bulian.

Sistem informasi berbasis web memiliki banyak sekali manfaat, di antaranya mempermudah kerja pegawai dan
meningkatkan kecepatan pelayanan (Rahmi et al., 2023). Proses pemesanan manual yang umum digunakan di kafe, yakni
pelayan mendatangi meja pelanggan, mencatat pesanan, dan menyerahkan catatan ke dapur, memiliki kelemahan yang
signifikan (Deftina et al., 2017; Rachmat, 2022). Oleh karena itu, dibutuhkan satu rangkaian rancangan dan implementasi
sistem informasi yang terintegrasi dan kompleks untuk mengatasi masalah seperti pemesanan barang, perhitungan
penjualan, dan pengelolaan data (Akhir, 2014; Yusuf & Budi, 2021).

Di era modern ini, kemajuan teknologi yang pesat memunculkan berbagai inovasi yang membantu aktivitas sehari-
hari masyarakat. Keberadaan teknologi informasi berdampak pada sisi ekonomi, sosial, dan budaya, dengan mendukung
operasional yang lebih efisien dan akurat (Haerofifah, 2022; Susilawati et al., 2020). Sistem berbasis web, dengan
kemudahan akses dan tampilan yang menarik, memungkinkan pelanggan melakukan pemesanan dari mana saja dan kapan
saja. Selain itu, sistem berbasis web juga dapat terintegrasi dengan pembayaran online, menyederhanakan transaksi, dan
meminimalisir kesalahan kalkulasi (Surniandari & Gustaman, 2012; Pratama & Meilinda, 2018; Alda et al., 2025).

Dalam pengembangan sistem informasi ini, digunakan metode prototype. Metode ini memungkinkan
pengembangan sistem percobaan dengan cepat, sehingga pengelola dapat memberikan masukan dan mendapatkan
gambaran tentang desain sistem yang diinginkan (Haerofifah, 2022; Idris & Solikin, 2024). Prototype memungkinkan
pengembangan model awal yang dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan hingga menjadi sistem final (Yusuf & Budi, 2021;
Siswidiyanto et al., 2020). Hal ini juga didukung oleh literatur yang menjelaskan bahwa metode prototype cocok untuk
sistem berbasis web yang memerlukan masukan pengguna secara cepat dan iteratif (Alda et al., 2025).

Menurut Effendi et al. (2023), sistem informasi adalah satu kesatuan yang terdiri dari berbagai subsistem yang
bekerja sama untuk mengubah data menjadi informasi. Dalam pengelolaannya, diperlukan perencanaan, pengendalian,
dan evaluasi agar menjadi dasar yang kuat dalam pengambilan keputusan. Sistem informasi menjadi sarana yang krusial
bagi organisasi dalam menyajikan informasi yang relevan dan mendukung kelangsungan bisnis (Pressman, 2005;
Surniandari & Gustaman, 2012). Dengan demikian, peran sistem informasi tidak hanya membantu kelancaran transaksi
tetapi juga meningkatkan daya saing dan kepuasan pelanggan (Haerofifah, 2022).
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Dari hasil kajian dan permasalahan yang ada, rancangan yang disarankan adalah pembuatan sistem informasi
transaksi pemesanan makanan berbasis web untuk Cafe Layri Muara Bulian. Sistem ini dirancang untuk menyediakan
fitur digital menu, pemesanan langsung, integrasi pembayaran, dan pengelolaan pesanan secara otomatis (Rachmat, 2022;
Sinatti et al., 2024; Akhir, 2014). Dengan demikian, diharapkan dapat mengurangi waktu tunggu, meminimalisir
kesalahan pesanan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan (Defrina et al., 2017; Rahmi et al., 2023). Penelitian ini juga
akan menggunakan pemodelan UML untuk mendesain struktur aplikasi dan memfasilitasi komunikasi tim dalam
pengembangan sistem (Prihandoyo, 2018; Aplikasi et al., 2022). UML sebagai metode pemodelan visual mampu
menggambarkan kebutuhan, analisis, desain, dan arsitektur sistem secara komprehensif (Siswidiyanto et al., 2020; Yusuf
& Budi, 2021). Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan sistem informasi di industri makanan, terutama bagi cafe-cafe kecil yang masih menggunakan sistem
manual dalam pemesanan makanan. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan metode prototype, diharapkan Cafe
Layri Muara Bulian dapat meningkatkan kinerja bisnisnya dan bersaing di era digital yang semakin berkembang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Prototyping System dalam pengembangan sistem informasi pemesanan makanan
berbasis web untuk Cafe Layri Muara Bulian. Metode prototyping dipilih karena memungkinkan pengembangan sistem
yang cepat, iteratif, dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan pengguna. Secara umum, tahapan metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Identifikasi Kebutuhan Pengguna

Analisis Sistem

Pegembangan Prototype

Evaluasi dan Umpan balik

Gambar 1. Tahapan Metode Prototyping

Gambar berikut ini menunjukkan tahapan-tahapan dalam metode prototyping yang digunakan pada penelitian ini.
Tahapan tersebut dimulai dari identifikasi kebutuhan hingga uji coba dan evaluasi final. Setiap tahap saling berhubungan
dan membentuk siklus iteratif yang fleksibel, memungkinkan adanya penyempurnaan berulang terhadap prototype
berdasarkan masukan dan kebutuhan pengguna. Dengan adanya visualisasi tahapan ini, diharapkan pembaca dapat
memahami dengan lebih jelas bagaimana metode prototyping diterapkan dalam penelitian ini, serta bagaimana setiap
tahap berkontribusi pada pengembangan sistem informasi pemesanan makanan berbasis web yang sesuai dengan
kebutuhan Cafe Layri Muara Bulian. Berikut adalah penjelasan rinci dari setiap tahap pada metode prototyping yang
digambarkan.

a. Identifikasi Kebutuhan Pengguna
Pada tahap awal, dilakukan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dengan pemilik dan karyawan Cafe
Layri Muara Bulian. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memahami kebutuhan, permasalahan yang ada, dan alur kerja
proses pemesanan manual.

b. Analisis Sistem
Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, dibuatlah rancangan awal sistem (low-fidelity prototype) berupa sketsa
antarmuka pengguna (user interface) dan diagram alur proses. Rancangan awal ini disusun menggunakan alat bantu
pemodelan Unified Modeling Language (UML), seperti diagram use case, diagram aktivitas, dan diagram kelas,
untuk mempermudah visualisasi kebutuhan sistem.

¢. Pengembangan Prototype
Setelah rancangan awal disetujui oleh pemilik cafe, tahap selanjutnya adalah pembuatan prototype fungsional (high-
fidelity prototype) menggunakan teknologi web. Prototype ini mencakup fitur-fitur utama seperti daftar menu digital,
pemesanan makanan, dan manajemen pesanan.

d. Evaluasi dan Umpan Balik
Prototype yang telah dikembangkan kemudian diuji coba bersama pengguna (pemilik dan karyawan cafe) untuk
mendapatkan umpan balik langsung. Proses evaluasi ini dilakukan secara iteratif, sehingga pengguna dapat
menyampaikan saran dan perbaikan yang diperlukan untuk penyempurnaan sistem.
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Metode prototyping yang diterapkan dalam penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sistem informasi yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna, meningkatkan efisiensi proses pemesanan, dan mendukung perkembangan bisnis
Cafe Layri Muara Bulian di era digital.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan dan wawancara di Cafe Layri Muara Bulian, permasalahan yang dihadapi adalah tantangan
dalam mengelola transaksi pemesanan makanan secara efisien. Proses manual yang digunakan, baik untuk pelanggan
yang makan di tempat (dine-in) maupun dibawa pulang (take-away), rentan terhadap kesalahan pencatatan, antrian
panjang, dan koordinasi yang kurang optimal antara pelayan dan dapur. Analisis proses bisnis menunjukkan bahwa sistem
pemesanan manual ini tidak efisien, memakan waktu, dan berpotensi mengurangi kepuasan pelanggan serta menghambat
pertumbuhan bisnis Cafe Layri.

Analisis terhadap sistem ini menunjukkan beberapa masalah yang menghambat efisiensi operasional Cafe.
Pencatatan pesanan secara manual sering memicu kesalahan, sementara pengelolaan stok bahan makanan menjadi sulit
karena tidak ada sistem otomatis yang menghubungkan transaksi dengan stok. Pembuatan laporan penjualan juga
memakan waktu karena harus dihitung ulang dari catatan fisik, dan risiko kehilangan data transaksi tinggi akibat ketiadaan
cadangan data digital. Selain itu, pelanggan kerap menunggu lama hanya untuk memastikan ketersediaan menu karena
pelayan perlu memeriksa langsung ke dapur. Dari permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan identifikasi kebutuhan
pengguna secara menyeluruh agar sistem informasi yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan
operasional Cafe Layri Muara Bulian dan dapat meningkatkan efisiensi kerja serta kepuasan pelanggan.

3.1 Identifikasi Kebutuhan Pengguna

Proses pengumpulan kebutuhan pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode prototyping, yang memungkinkan
identifikasi kebutuhan dilakukan secara bertahap, interaktif, dan mendalam. Pendekatan ini memberikan ruang bagi para
pemangku kepentingan untuk terlibat aktif dan berkontribusi langsung dalam pengembangan sistem, sehingga hasil
akhirnya benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna. Pada tahap awal, tim pengembang melakukan
observasi langsung ke Cafe Layri Muara Bulian. Observasi ini dilakukan untuk memahami proses kerja schari-hari,
terutama alur pemesanan makanan yang masih manual. Dari hasil observasi, dittemukan beberapa tantangan utama, seperti
risiko kesalahan pencatatan pesanan akibat komunikasi lisan yang tidak tercatat secara formal, waktu tunggu yang
panjang, dan koordinasi yang kurang efektif antara pelayan dan dapur. Temuan ini menjadi dasar untuk menggali lebih
dalam kebutuhan spesifik dari para pengguna.

Selain observasi, dilakukan pula diskusi intensif dengan manajemen dan staf cafe. Diskusi ini bertujuan untuk
memetakan harapan dan masalah yang dirasakan secara langsung oleh pihak-pihak yang terlibat dalam operasional harian.
Pemilik cafe, misalnya, menekankan pentingnya memiliki sistem pelaporan penjualan yang akurat dan bisa diakses secara
real-time. Hal ini dianggap krusial untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat, sehingga
membantu pertumbuhan bisnis cafe ke depannya. Kasir, sebagai pengguna utama sistem transaksi, menyampaikan
kebutuhan antarmuka yang sederhana, intuitif, dan responsif. Mereka menginginkan fitur-fitur yang tidak rumit agar input
pesanan bisa dilakukan dengan cepat, terutama saat jam-jam sibuk. Hal ini penting untuk menjaga kecepatan layanan dan
mengurangi antrean yang panjang. Sementara itu, pelayan cafe berharap adanya sistem yang mampu mencatat pesanan
pelanggan secara otomatis dan akurat. Mereka juga menginginkan agar sistem dapat mengurangi kesalahan komunikasi
antara pelayan dan dapur, sehingga pesanan yang disampaikan benar-benar sesuai dengan permintaan pelanggan.

Tak hanya staf internal, kepuasan pelanggan juga menjadi fokus utama. Dari hasil diskusi, pelanggan menyatakan
harapan agar proses pemesanan lebih cepat, akurat, dan nyaman. Mereka menginginkan agar pesanan dapat langsung
tercatat tanpa kesalahan, dan layanan menjadi lebih efisien, terutama pada saat cafe sedang ramai. Semua data dan
informasi yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan diskusi tersebut kemudian dihimpun secara sistematis. Tim
pengembang melakukan analisis kebutuhan yang komprehensif untuk memastikan bahwa semua kebutuhan, baik
fungsional maupun non-fungsional, telah tercatat. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam pembuatan rancangan awal
sistem, yaitu prototype.

Prototype awal ini dirancang untuk memberikan gambaran konkret tentang bagaimana sistem akan bekerja,
termasuk tata letak antarmuka, alur pemesanan, manajemen stok, dan laporan penjualan. Prototype yang dihasilkan akan
menjadi alat komunikasi penting antara tim pengembang dan pengguna. Melalui prototype ini, pengguna dapat
memberikan masukan, melakukan evaluasi, dan mengusulkan perbaikan sesuai kebutuhan riil di lapangan. Dengan cara
ini, sistem yang dikembangkan diharapkan benar-benar menjawab kebutuhan Cafe Layri Muara Bulian, meningkatkan
efisiensi kerja, dan memberikan pengalaman positif bagi pelanggan.

3.2 Analisis Sistem

Sebagai salah satu tahap penting dalam proses perancangan sistem informasi, analisis kebutuhan dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman mendalam mengenai fungsi dan interaksi yang akan disediakan oleh sistem. Tahap ini
merupakan jembatan antara kebutuhan pengguna dan rancangan teknis yang akan dikembangkan. Dalam penelitian ini,
pemodelan kebutuhan menggunakan use case diagram menjadi langkah awal yang mempermudah komunikasi antara
pengembang dan pengguna, serta menjadi dasar dalam mengidentifikasi komponen utama dan interaksi dalam sistem
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informasi yang dirancang. Berikut ini adalah gambar use case diagram yang menggambarkan fungsionalitas utama sistem
pemesanan makanan berbasis web di Cafe Layri Muara Bulian:
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Gambar 2. Use Case Diagram

Setelah menggambarkan fungsionalitas utama sistem melalui use case diagram, tahap selanjutnya adalah
menyusun class diagram. Class diagram membantu dalam memahami struktur data dan hubungan antar entitas yang ada
dalam sistem, sekaligus menjadi dasar perancangan database serta logika bisnis. Diagram ini berperan penting dalam
merumuskan objek-objek utama yang akan dikembangkan pada sistem informasi pemesanan makanan di Cafe Layri
Muara Bulian, sehingga rancangan menjadi lebih sistematis dan terstruktur. Berikut ini adalah gambar class diagram
yang menunjukkan struktur data dan relasi antar entitas pada system:

memiik

raegelcia

Gambar 3. Class Diagram Sistem Pemesanan Makanan Cafe Layri
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Dengan demikian, class diagram di atas memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana entitas dan atribut
yang relevan akan diatur dalam sistem informasi pemesanan makanan berbasis web di Cafe Layri Muara Bulian. Diagram
ini menjadi acuan penting dalam pengembangan sistem selanjutnya agar berjalan sesuai kebutuhan pengguna dan tujuan
bisnis Cafe Layri.

3.3 Pengembangan Prototype

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan merancang model visual sistem melalui diagram UML, tahap berikutnya dalam
penelitian ini adalah pengembangan prototype. Tahapan ini bertujuan untuk mewujudkan gambaran awal sistem menjadi
sebuah aplikasi yang dapat diuji dan dievaluasi langsung oleh pengguna. Dengan pendekatan prototyping, sistem dapat
dibangun secara iteratif, sehingga memungkinkan pengumpulan umpan balik dari pengguna dan penyesuaian yang lebih
cepat terhadap kebutuhan yang muncul. Berikut penjelasan mengenai tahap pengembangan prototype yang dilakukan
pada penelitian ini:

Login Admin

Gambar 4. Tampilan Login Admin

Gambar 4 menggambarkan tampilan halaman login untuk admin, dengan ini admin mengisi username dan juga
password lalu mengklik button login.

Menu Data Pengguna

[ Rian Wirahardt |
B
nm —

i e |
[ sumaviars |

Gambar 5. Tampilan Mengelola Data User

Pada gambar 5 menggambarkan tampilan dari pengelolaan data user yang terdapat beberapa akasi yaitu edit,
tambah, hapus yang dapat di kelola oleh seorang admin.

Gambar 6. Tampilan Mengelola Data Makanan dan Minuman

Pada gambar 6 menggambarkan tampilan pengelolaan data makanan dan minuman yang dilakukan oleh admin,
admin dapat menambah menu makanan atapun mengahapus data makanan dan minuman.
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Gambar 7. Tampilan Mengola Transaksi Pembelian

Pada gambar 7 menggambarkan tampilan dalam mengelola transaksi pembelian, admin dapat mengedit atau
menghapus jika pengguna ingin merubah transaksi pembelian.

Password tarbaru saat Inl

Gambar 8. Tampilan Mengubah Password

Pada gambar 8 menggambar sebuah tampilan pengubahan password yang dapat dilakukan oleh admin, dengan
mengisikan password saat ini, lalu menginputkan password terbaru dan mengisi kembali password terbaru saat ini
disesuaikan dengan password terbaru.

Menu Data Pengguna

[Nol NamaPengguna [ —  Aksi |
|1 Rian Wirahardi | & B ... |

2 [wawan saputra |
3 | Nurahmawat!) |/ |
ClE ST )

PERINGATAN

Gambar 9. Tampilan Logout Admin

Pada gambar 9 menampilkan logout admin, jika mengklik tombol logout di sebelah pojok kiri bawah, dan akan
menampilkan kembali halaman login admin.

Masuk Akun

Gambar 10. Tampilan Login pengguna
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Pada gambar 10 merupakan tampilan login pengguna, dan jika pengguna belum mempunyai akun untuk
memasuki website maka pengguna mengklik tombol registrasi.

Daftar Akun

USEaMAME

Novitasari

Gambar 11. Tampilan Registrasi

Pada gambar 11 merupakan tampilan registrasi, pengguna yang belum memiliki akun untuk bisa memasuki
website, dengan ini pengguna mengisi username, email, password, dan nomor telepon, lalu klik tombol registrasi

Saldo Akun Pengguina Transaksi

Gambar 12. Tampilan Dashboard

Pada gambar 12 merupakan tampilan dashboard pengguna yang menampilkan saldo pengguna, mapun riwayat
transaksi.
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Gambar 13. Tampilan Menu Pembayaran

Pada gambar 13 merupakan tampilan menu pembayaran, pengguna dapat memilih ingin melakukan pembayaran
menggunakan metode pembayaran yang di tersedia.
@)

Ayam Semur

oleel

Ayam Geprek Soto Betowi Ayam Kremes

Gambar 14. Tampilan Menu Pemesanan
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Pada gambar 14 merupakan tampilan menu pemesanan, pengguna dapat melihat menu yang tersedia, lalu bisa
mengklik tombol pesan sekarang.

) Lot cocvun

Gambar 15. Tampilan Melihat Menu Makanan dan Minuman
Pada gambar 15 merupakan tampilan melihat menu makanan dan minuman, pengguna bisa kembali melihat menu
makanan dan minuman.
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Gambar 16. Tampilan Logout Pengguna

Pada gambar 16 merupakan tampilan logout pengguna, jika pengguna mengklik tombol logout maka akan kembali
ke tampilan dashboard. Dengan selesainya tahap pengembangan profotype, sistem informasi pemesanan makanan untuk
Cafe Layri Muara Bulian kini siap dievaluasi secara langsung oleh pengguna. Langkah berikutnya adalah melakukan
pengujian dan validasi untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun mampu memenuhi kebutuhan pengguna secara
optimal dan berkontribusi positif terhadap peningkatan layanan dan kinerja bisnis cafe.

3.4 Evaluasi dan Umpan balik

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem informasi transaksi pemesanan makanan di Cafe Layri Muara Bulian sudah
berfungsi sesuai dengan kebutuhan. Semua fitur utama, seperti pemesanan, pencatatan transaksi, pengelolaan menu, dan
pembuatan laporan, berjalan dengan baik. Sistem membantu memproses pesanan secara langsung, meminimalkan
kesalahan pencatatan, serta mempercepat dan mempermudah staf dalam melayani pelanggan. Pengujian bersama staf dan
pelanggan menunjukkan bahwa sistem dapat meningkatkan akurasi dan kecepatan kerja. Dari survei kepuasan pengguna
yang dilakukan, sebagian besar responden mengaku puas dengan kemudahan penggunaan dan kejelasan tampilan
antarmuka. Pengguna merasa alur pemesanan lebih cepat dan praktis dibandingkan dengan cara manual sebelumnya.

Namun, terdapat beberapa saran dari pengguna, seperti kebutuhan fitur notifikasi pesanan siap diambil dan
penyempurnaan tampilan di halaman pemesanan agar lebih intuitif. Umpan balik ini menjadi dasar bagi pengembang
untuk melakukan penyempurnaan sistem secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, evaluasi dan umpan balik
menunjukkan bahwa sistem ini sudah berhasil meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pengguna, serta
menegaskan keunggulan metode prototipe dalam menghasilkan solusi yang adaptif terhadap kebutuhan nyata Cafe Layri
Muara Bulian.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Transaksi Pemesanan Makanan pada Cafe Layri Muara
Bulian dengan metode prototype berhasil merancang dan menghasilkan sistem berbasis web yang mampu menyelesaikan
berbagai permasalahan terkait proses pemesanan makanan di Cafe Layri. Sistem yang dihasilkan mampu meminimalkan
kesalahan pencatatan pesanan, mempercepat pelayanan kepada pelanggan, serta meningkatkan koordinasi antara pelayan
dan dapur. Hasil akhirnya adalah sebuah sistem yang responsif, mudah diakses, dan dapat memfasilitasi kebutuhan
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pelanggan, pelayan, dan manajemen cafe secara real-time. Meski demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
terutama pada tahap evaluasi yang hanya dilakukan pada skala kecil di lingkungan Cafe Layri Muara Bulian, sehingga
belum diuji pada cafe dengan ukuran yang lebih besar atau dengan variasi menu yang lebih kompleks. Selain itu,
pengujian sistem ini lebih banyak berfokus pada antarmuka pengguna dan fungsionalitas dasar, belum mendalam pada
keamanan data dan integrasi dengan sistem pembayaran digital yang lebih luas. Untuk penelitian selanjutnya, perbaikan
dapat dilakukan dengan memperluas pengujian pada cafe lain dengan skala lebih besar, serta mengembangkan modul
tambahan seperti integrasi pembayaran digital dan sistem manajemen stok bahan makanan yang lebih komprehensif.
Penelitian ini juga dapat ditingkatkan melalui penggunaan teknologi yang lebih maju seperti cloud computing untuk
mendukung skalabilitas sistem. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan tidak hanya menjawab tantangan Cafe
Layri dalam mengelola transaksi pemesanan makanan yang awalnya manual dan memakan waktu, tetapi juga dapat
menjadi dasar bagi penerapan teknologi informasi yang lebih modern dan luas di sektor bisnis kuliner.
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